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 Physical growth and sexual maturity are two important events in the childhood phase. 

Measurement and assessment of development of body size is the best ways to understand 

the adaptive respond when face enviromental challenges of the traditional population. 

Several populations show that girls and boys tend to show varying ages and rates of 

growth and sexual maturity. The aim of this study was to study the growth patterns of 

height, weight and age at menarche in children of the Biak tribe in the Padaido Islands 

Region, Biak Regency, Papua Province. Cross-sectional research was designed to the 

children consisting of 130 boys and 153 girls. In order to determine the age at menarche 

using the status quo method.  The growth curve was analyzed using the Generalized 

Linear Model for Location, Shape and Scale (GAMLSS) model and the age of menarche 

was analyzed using the Probit-GLM analysis. Although geographic condition of 

Padaido island was isolated, the infrastructure and sosioeconomic conditions were 

indequate, however the age at menarche of Padaido girls (13,2 years) was included in 

the same category as the age at menarche nationally. The physical growth curve (height 

and weight) for girls exceeds that of boys before and during menarche, then decreases 

after menarche. This pattern is in line with previous research that girls have a larger 

stature at puberty because they accumulate body fat in preparation for menarche and 

the development of secondary sex characteristics. The environmental challenges have 

implications for the limited availability of energy to regulate maximum skeletal growth 

achieved at a young age, while the development of fat mass is achieved more slowly after 

sexual maturity. This describes a shift that deviates from the normal growth and 

development of the body. 
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PENDAHULUAN 

Pertumbuhan besar tubuh merupakan salah satu 

cara terbaik untuk memahami kondisi kesehatan, 

status gizi dan kualitas hidup suatu populasi. 

Kehidupan memberikan respon terhadap 

tantangan lingkungan dan ketersediaan energi 

yang terbatas, sehingga menghasilkan variasi 

pertumbuhan untuk mencapai pertumbuhan 

optimal (Rohmatullayaly et al., 2017). 

Kondisi lingkungan seperti kemiskinan 

secara langsung berpengaruh pada proses biologi 

seperti proses pertumbuhan, perkembangan, dan 

secara tidak langsung berpengaruh pada proses-

proses biokultur (Jacob, 1999). Selain itu, risiko 

kematian yang disebabkan oleh penyakit infeksi 

dan parasit serta kekurangan gizi menyebabkan 

percepatan laju pertumbuhan dan perkembangan 

reproduksi, sehingga anak-anak dan praremaja 

mencapai ukuran tubuh yang lebih besar sebagai 

mekanisme adaptasi, akan tetapi pertumbuhannya 

berhenti dengan cepat sehingga ukuran tubuh 

menjadi kecil pada masa dewasa (Kawulur et al., 

2012; Walker & Hamilton, 2008). 

Beberapa penelitian yang berkaitan dengan 

laju pertumbuhan tinggi badan, berat badan, dan 

indeks massa tubuh pada beberapa suku di Papua 

cenderung menunjukkan adanya variasi yang 

berkaitan dengan waktu dan tempo seperti di 

daerah Arfak (Kawulur et al., 2012) dan Maybrat 

(Baransano et al., 2015). Secara umum 

pertumbuhan fisik yang optimal perlu dicapai 

terlebih dahulu untuk memasuki tahap 

kematangan seksual. Pada beberapa populasi, 

pertumbuhan fisik yang cepat biasanya akan 

diikuti pula oleh kematangan seksual yang cepat 

(Kawulur et al., 2012), dan berlaku sebaliknya 
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(Rohmatullayaly et al., 2017). Pertumbuhan dan 

kematangan seksual yang cepat dalam perspektif 

evolusi berkaitan dengan strategi kehidupan 

menghadapi tantangan lingkungan yang buruk 

(Kawulur et al., 2012). 

Penentuan usia menarke umumnya menjadi 

salah satu indikator dalam menilai kematangan 

seksual seorang anak perempuan, sementara 

pengukuran antropometri tinggi badan dan berat 

badan menjadi salah satu indikator dalam menilai 

pertumbuhan fisik (Malina et al., 2004). Kedua 

peristiwa tersebut saling berkaitan dan cenderung 

memperlihatkan perubahan pada masa pubertas 

(Kawulur et al., 2012; Baransano et al., 2015; 

Chang et al., 2000).  

Papua memiliki kondisi geografi yang 

sangat bervariasi dari daerah pesisir, dataran 

rendah, hingga dataran tinggi. Beberapa 

masyarakat hidup terisolasi jauh dan terbatas 

dengan akses transportasi, ekonomi, kesehatan 

dan fasilitas lainnya.  Dari penelitian sebelumnya 

pada anak perempuan Suku Arfak terlihat pola 

pertumbuhan dan kematangan seksual yang cepat 

dan muda, sementara pada anak Suku Maybrat 

cenderung normal pertumbuhan dan kematangan 

seksualnya (Kawulur et al., 2012; Baransano et 

al., 2015). Kedua populasi tersebut terletak di 

daerah pegunungan Papua dengan kondisi yang 

cukup terisolasi. Untuk mendapat gambaran yang 

lebih komprehensif tentang pertumbuhan dan 

kematangan seksual pada suku lain di Papua 

terutama pada populasi-populasi tradisonal 

subsisten, maka dilakukan penelitian di daerah 

Padaido yang merupakan daerah kepulauan untuk 

melihat bagaimana   pertumbuhan fisik dan usia 

menarke anak-anak di daerah kepulauan 

dibandingkan dengan populasi lainnya, dan 

bagaimana respon adaptif mereka menghadapi 

tantangan kondisi lingkungan. 

Kepulauan Padaido Kabupaten Biak 

Numfor merupakan gugusan pulau yang terletak 

di sebelah utara Papua, yang perjalanannya dapat 

ditempuh dengan menggunakan speedboat atau 

perahu sekitar dua jam perjalanan dari dataran 

utama Biak. Kepulauan Padaido memiliki 14 

kampung dan untuk menempuh perjalanan dari 

satu kampung ke kampung yang lain dapat 

berjalan kaki ataupun menggunakan perahu. 

Penduduk asli yang mendiami kepulauan Padaido 

berasal dari Suku Biak. Sebagian besar penduduk 

di Kepulauan Padaido memiliki mata pencaharian 

sehari-hari sebagai nelayan dan petani. Gaya 

hidup dan kondisi lingkungan masyarakat di 

Kepulauan Padaido berperan dalam membentuk 

pertumbuhan dan perkembangan seksual anak-

anak di daerah tersebut. Oleh karena itu penelitian 

ini bertujuan untuk mempelajari pertumbuhan 

fisik dan kematangan seksual anak-anak di 

Kepulauan Padaido Kabupaten Biak Numfor 

Provinsi Papua. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret-

April 2019. Pengambilan sampel secara total 

sampling method dilakukan di sekolah SD dan 

SMP Distrik Kepulauan Padaido Kabupaten Biak 

Numfor, Papua Indonesia. Penelitian dirancang 

berdasarkan metode cross-sectional. Sebelum 

pengambilan data, terlebih dahulu diberikan 

penjelasan kepada para siswa dan guru mengenai 

tujuan, manfaat serta gambaran umum dari 

penelitian ini. Pengambilan data dilakukan kepada 

siswa laki-laki dan perempuan yang bersedia 

secara sukarela untuk diukur dan diwawancarai 

melalui kuisioner yang telah disediakan terlebih 

dahulu dan menandatangani surat pernyataan 

persetujuan (informed consent).  

 

Subjek 

Subjek berasal dari anak laki-laki dan perempuan 

usia 7-16 tahun. Total jumlah subjek sebanyak 

283 anak, berjenis kelamin laki-laki sebanyak 130 

dan perempuan sebanyak 153. Secara rinci nama 

sekolah dan jumlah subjek disajikan pada Tabel 1.  

 

Penentuan Usia 

Penentuan usia subjek berdasarkan usia 

kronologis, sementara penentuan usia menarke 

berdasarkan metode status quo dan recall (Malina 

et al., 2004). Usia rata-rata menarke dihitung 

menggunakan analisis Probit Generalized Linear 

Model (GLM, Venables & Ripley, 1999). Garis 

horizontal yang ditarik dari probabilitas 50% 

memotong kurva probit di suatu titik. Umur titik 

ini adalah perkiraan median usia menarke. 
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Tabel 1. Jumlah subjek dan persentase pada setiap sekolah 

No Nama Sekolah Jumlah Responden Persentase (%) 

1 SD YPK PETRUS KAFIAR SARIBRA                   28 9,90 

2 SD YPK MARANATHA MBROMSI                       38 13,42 

3 SD YPK YAHYA SASARI                                     40 14,13 

4 SD YPK MNUPISEN-YERI                                   50 16,67 

5 SD YPK PASI                                                       60 21,20 

6 SMP NEGERI 01 MBROMSI                                 67 23,68 

 Total 283 100 

Pengukuran Dimensi Tubuh 

Dimensi tubuh yang diukur meliputi berat badan 

dan tinggi badan. Data pengukuran pertumbuhan 

tinggi badan dan berat badan yang diperoleh 

dianalisis dan disajikan dalam bentuk kurva 

pertumbuhan persentil. Rata-rata pola 

pertumbuhan diperoleh dari persentil 50% kurva 

pertumbuhan. Kurva pertumbuhan persentil 

dikonstruksi menggunakan model Generalized 

Additive for Location, Scale and Shape 

(GAMLSS, Stasinopoulos & Rigby, 2007).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Usia Menarke 

Dari total 153 anak perempuan Suku Biak, 

sebanyak 54 anak telah mengalami menarke dari 

usia 11,0-15,9 tahun dengan rata-rata menarke 

terjadi pada usia 13,2 tahun (Gambar 1). Masa 

pengeluran darah saat menstruasi dialami selama 

3-5 hari (n=46), sisanya mengalami masa 

menstruasi (perdarahan) selama 2 hari atau 6 hari. 

Rata-rata siklus menstruasi berlangsung teratur 

sekitar 25-28 hari. 

Sebanyak 54 anak perempuan yang 

mengalami menarke memiliki kisaran berat badan 

29,3-62,4 kg dan berat badan rata-rata sebesar 

43,40 kg. Anak perempuan yang mengalami 

menarke memiliki kisaran tinggi badan sebesar 

107,5-164,2 cm dan rerata tinggi badan sebesar 

145,64 cm. 

 

 
Gambar 1. Rata-rata usia menarke anak perempuan 

Suku Biak di Daerah Kepulauan Padaido 

Kabupaten Biak.  

 

Berat Badan Menurut Umur Berdasarkan 

Persentil 

Gambar 2 menampilkan gabungan kurva 

pertumbuhan berat badan anak laki-laki dan anak 

perempuan berdasarkan kurva persentil 50 di usia 

6-17 tahun. Perbandingan kurva pertumbuhan 

berat badan anak laki-laki dan anak perempuan 

berdasarkan kurva persentil 50% menunjukkan 

pada usia 6 tahun berat badan anak laki-laki lebih 

berat (16,97 kg) dari anak perempuan (15,66 kg), 

pada usia 7 tahun berat badan anak laki-laki 

(19,21 kg) lebih berat dari berat badan anak 

perempuan (18,66 kg) tetapi pada usia ke 8 tahun 

hingga 10 tahun berat badan anak laki-laki dan 

anak perempuan cenderung sama sehingga 

berhimpit pada usia 10 tahun berat badan anak 

laki-laki (26,12 kg) dan berat badan anak 

perempuan (26,29 kg). 
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Gambar 2. Kurva pertumbuhan berat badan anak laki-

laki dan anak perempuan berdasarkan kurva 

persentil 50%. 

 

Namun pada anak perempuan berat badan 

pada usia 11 tahun hingga 14 tahun lebih berat bila 

dibandingkan dengan anak laki-laki, kemudian 

pada usia 15 tahun berat badan anak laki-laki 

(45,14 kg) dan anak perempuan (45,08 kg) 

cenderung sama sehingga berhimpit, dan 

selanjutnya anak laki-laki lebih berat dari anak 

perempuan hingga usia 17 tahun (Gambar 1). 

 

Tinggi Badan Menurut Umur Berdasarkan 

Persentil 

Gambar 3 menampilkan kurva pertumbuhan 

tinggi badan anak laki-laki dan anak perempuan 

berdasarkan kurva persentil 50% di usia 6-17 

tahun berasal dari anak Suku Biak di Daerah 

Kepulauan Padaido Kabupaten Biak. Berdasarkan 

Gambar 2 gabungan kurva pertumbuhan tinggi 

badan anak laki-laki dan anak perempuan 

berdasarkan kurva persentil 50, pada usia 6 tahun 

tinggi badan pada  anak laki-laki lebih tinggi 

(111,51 cm) dari anak perempuan (107,72cm), 

sama halnya pada usia 7 tahun tinggi badan pada 

anak laki-laki lebih tinggi dari anak perempuan, 

tetapi pada usia 8 tahun dan 9 tahun tinggi badan 

pada anak laki-laki dan anak perempuan 

cenderung sama sehingga berhimpit pada usia 9 

tahun tinggi bada pada anak laki-laki (125,95 cm) 

dan anak perempuan (126,04 cm). 

 
Gambar 3. Kurva pertumbuhan tinggi badan anak laki-

laki dan anak perempuan berdasarkan kurva 

persentil 50%. 

 

Namun di usia 10 tahun hingga 12 tahun 

tinggi badan pada anak perempuan lebih tinggi 

dari anak laki-laki. Kemudian pada usia 13 tahun 

tinggi badan pada anak laki-laki (142,66 cm) dan 

pada anak perempuan (142,32 cm) cenderung 

sama sehingga berhimpit dan tinggi badan pada 

anak laki-laki lebih tinggi dari anak perempuan 

hingga usia 17 tahun. 

 

Laju Pertumbuhan Anak  

Gambar 4 memperlihatkan anak perempuan 

cenderung lebih cepat laju pertumbuhan TB pada 

masa praremaja (7-12 tahun), namun pada masa 

remaja (13-17 tahun) laju tumbuh TB anak laki-

laki lebih cepat dibandingkan anak perempuan.  

Laju tumbuh TB anak perempuan cenderung 

mengalami penurunan dari usia 7 tahun-14 tahun, 

kemudian di usia 15-17 tahun mengalami 

peningkatan. Usia puncak laju pertumbuhan 

dicapai pada usia 7 tahun. Terdapat lonjakan 

pertumbuhan kecil yang mencapai puncak pada 

usia 11 tahun. Laju tumbuh TB anak lelaki juga 

mengalami penurunan dari usia 7-11 tahun, 

selanjutnya meningkat di usia 12-17 tahun. 

Lonjakan pertumbuhan di usia praremaja belum 

terlihat pada anak laki-laki, dan laju pertumbuhan 

tertinggi dicapai pada usia 17 tahun. 
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Gambar 4. Laju tumbuh tinggi badan (TB) anak perempuan dan anak laki-laki berdasarkan persentil 

 

 

Gambar 5. Laju tumbuh berat badan (BB) anak perempuan dan anak laki-laki berdasarkan persentil 

 

Laju pertumbuhan BB anak perempuan dan 

anak laki-laki cenderung mengalami peningkatan 

hingga di usia 17 tahun. Pada usia 7-12 tahun laju 

tumbuh anak perempuan lebih cepat dibandingkan 

anak laki, namun di usia 13 hingga 17 tahun laju 

tumbuh BB anak laki-laki lebih cepat 

dibandingkan anak perempuan. Usia puncak laju 

pertumbuhan BB pada anak perempuan anak laki-

laki dicapai pada usia 17 tahun.  Pada anak 

perempuan terdapat lonjakan pertumbuhan kecil 

yang mencapai puncak di usia 11 tahun, kemudian 

menurun. Pada anak laki-laki, lonjakan 

pertumbuhan BB belum terlihat pada usia 

praremaja, dan laju pertumbuhan tertinggi dicapai 

pada usia sekitar 17 tahun (Gambar 5).  

Anak perempuan di Kepulauan Padaido 

memiliki pola pertumbuhan fisik mendahului 

anak laki-laki pada masa menjelang hingga 

sesudah kematangan seksual (menarke).  Hal ini 

dikarenakan adanya akumulasi lemak tubuh yang 

digunakan sebelum atau menjelang pubertas 

sebagai cadangan energi untuk digunakan saat 

menarke. Pertumbuhan fisik yang mulai menurun 

setelah kematangan seksual (menarke) karena 

akumulasi lemak spesifik yang digunakan untuk 

perkembangan ciri kelamin sekunder seperti 

pertumbuhan payudara, dan juga lemak di bagian 

panggul. Anak perempuan memiliki lemak 

spesifik yang mulai timbul sejak masa pubertas 

dan biasanya tersebar di daerah payudara, perut 

bagian bawah, paha dan sekitar alat genital 

(Kirchengast, 2010). Rata-rata berat badan saat 

pertama menstruasi Suku Biak (43,40 kg) masih 

rendah bila dibandingkan dengan Suku Arfak 

sebesar 46, 5 kg (Kwulur et al. 2012). Berat badan 
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optimum populasi Suku Biak sebesar 43,40 kg 

cukup untuk tercapainya kejadian menarke.  

Perbedaan letak geografis perdesaan dan 

perkotaan, serta status sosial ekonomi 

menyebabkan usia menarke di setiap populasi 

bervariasi (Hesketh et al., 2022; Szwed et al., 

2013; Deardorff et al., 2014; Oelkers et al., 2020; 

Karim et al., 2021). Umumnya populasi yang 

tinggal di daerah perdesaan mencapai usia 

menarke yang lambat karena memiliki kondisi 

status sosial ekonomi (pendidikan, pendepatan, 

dan pekerjaan orang tua), lingkungan, dan nutrisi 

yang kurang dibandingkan dengan daerah 

perkotaan (Padez, 2003).Usia menarke anak 

perempuan Suku Biak di Daerah Kepulauan 

Padaido Kabupaten Biak (13,2 tahun) cenderung 

lebih cepat dibandingkan dengan anak perempuan 

yang tinggal  di daerah perdesaan Suku Sunda, 

dan relatif sama dengan anak perempuan yang 

tinggal di daerah perdesaan Suku Maybrat. 

Namun, dibandingkan dengan anak perempuan 

yang tinggal di daerah perdesaan dan perkotaan 

dari Suku Arfak, Suku Minangkabau, Suku 

Sunda, dan populasi China masih lambat. 

Berdasarkan data Riset Kesehatan Daerah 

(Kemenkes, 2010), rata-rata usia menarke di 

Indonesia adalah 13 tahun (Tabel 3). 

Usia saat puncak laju pertumbuhan tinggi 

badan (PHV) anak Biak memiliki pola yang 

berbeda. Laju pertumbuhan anak perempuan lebih 

cepat dan PHV dicapai diusia muda dibandingkan 

anak laki-laki.  Secara umum PHV terjadi di usia 

sekitar 13-15 tahun pada anak laki-laki dan pada 

usia sekitar 11-12 tahun pada anak perempuan 

(Kawulur et al., 2012; Malina et al., 2004; 

Taranger & Hagg, 1980; Tsutsui et al., 2022. 

Akan tetapi PHV anak laki-laki terjadi di sekitar 

usia 17 tahun, sementara anak perempuan di usia 

sekitar 11 tahun. PHV anak laki-laki cenderung 

lebih lambat dibandingkan penelitian 

sebelumnya. Mwambenu et al. (2022) 

menemukan usia PHV anak di Afrika Selatan 

(PHV perempuan antara 12,5 dan 13,5 tahun dan 

PHV anak laki-laki 15 tahun) cenderung lambat 

karena mengidap infeksi HIV.  

Pada anak perempuan beberapa suku di 

Papua, PHV biasanya mendahului usai menarke 

sekitar 1-3 tahun. Anak perempuan Suku Maybrat 

dan Arfak mencapai PHV diusia 10-11 tahun 

mendahului menarke di usia sekitar 12-13 tahun. 

Pola ini berbeda dengan anak Suku Biak yang 

menunjukkan durasi waktu antara PHV (sekitar 7 

tahun) dan usia menarke (13 tahun) sebesar 6 

tahun (Kawulur et al., 2012; Baransano et al. 

2015).  

Usia puncak BB pada anak perempuan Biak 

dicapai pada usia 17 tahun sesudah usia menarke 

di usia 13 tahun. Apabila dibandingkan dengan 

penelitian lainnya (Rohmatullayaly et al, 2017; 

Chang et al., 2000), tren pada anak perempuan 

Biak menunjukkan perbedaan yang cukup 

signifikan. Secara umum puncak laju 

pertumbuhan berat badan dicapai pada usia 

sebelum atau bersamaan dengan kematangan 

seksual (menarke). Laju pertumbuhan maksimal 

berat badan diperlukan untuk mengakumulasi 

lemak sehingga mencapai critical point untuk 

merangsang kematangan seksual (Kawulur et al., 

2012).  Lonjak pertumbuhan di masa remaja 

belum terlihat pada anak-anak di Kepulauan 

Padaido. Bogin (1999) menjelaskan peristiwa ini 

jarang terjadi, dan berkaitan dengan kematangan 

seksual yang lambat.  

Fenomena pertumbuhan tubuh anak-anak di 

Kepualauan Padaido Papua yang unik 

kemungkinan berkaitan dengan mekanisme 

plastisitas dalam rangka memaksimalkan fitness 

menghadapi kondisi lingkungan terbatas. 

Masyarakat di kepulauan Padaido sebagian besar 

mata pencaharian sebagai nelayan dan petani 

subsisten, dengan keterbatasan akses transpotasi, 

nutrisi dan fasilitas kesehatan.  Tantangan 

lingkungan tersebut mungkin berimplikasi pada 

ketersediaan energi yang terbatas dalam 

meregulasi pertumbuhan skeletal yang maksimal 

dicapai dalam usia yang muda, sementara 

perkembangan berat badan (massa lemak) terjadi 

setelah kematangan seksual. Keterbatasan asupan 

nutrisi kemungkinan menyebabkan perlambatan 

pertumbuhan massa lemak sehingga terjadi 

pergeseran pertumbuhan yang menyimpang dari 

norma perkembangan massa lemak. Perlambatan 

pertumbuhan juga ditemukan pada anak Suku 

Baduy yang diprediksi berkaitan dengan kondisi 

biokultur dan keterbatasan kondisi lingkungan 

(Rohmatullayaly et al. 2017).   
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Tabel 3. Perbandingan usia menarke di daerah perkotaan dan perdesaan 

Populasi Usia Menarke 

(tahun) 

Geografi Suku Referensi 

Kepulauan Padaido 13,2 Perdesaan Biak Studi saat ini 

Maybrat 13,1 Perdesaan Maybrat Baransano, 2015 

Arfak 12,2 Perdesaan Arfak Kawulur et al., 2012 

Padang 12,2 Perkotaan Minangkabau Mutasya et al., 2016   

Baduy 15,0 Perdesaan Sunda Rohmatullayaly et al, 2012 

Bogor 10,3 Perkotaan Sunda Lusiana & Dwirani, 2007  

India 12,3 Perkotaan India Goyal et al. 2016  

KESIMPULAN  

Pola pertumbuhan fisik anak perempuan 

melampaui anak laki-laki pada masa menjelang 

menarke, kemudian menurun setelah menarke. 

Anak laki-laki Biak di Kepulauan Padaido 

mencapai lonjak laju pertumbuhan maximum 

lebih lambat dibandingkan penelitian 

sebelumnya. Penelitian ini belum 

mengungkapkan tren perkembangan massa lemak 

dan usia kematangan seksual pada anak laki-laki 

seperti spermarke, sehigga perlu dilakukan 

penelitian lanjutan terkait hal tersebut.  
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